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Abstrak 
Penelitian dilakukan mengingat pentingnya memperhatikan kemampuan berpikir kritis dan 
tipe kepribadian untuk menunjang keberhasilan belajar matematika. Penelitian ini 
mendeskripsikan proses berpikir kritis matematis siswa ditinjau dari tipe kepribadian 
ekstrovert dan introvert. Metode penelitian yaitu kualitatif eksploratif, dengan  subjek 
sebanyak empat siswa kelas XII teknik busana butik salah satu SMK Negeri di Rajadesa. 
Instrumen yang digunakan yaitu tes kemampuan berpikir kritis matematis, wawancara, dan 
angket tipe kepribadian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek ekstrovert lebih cepat 
dibandingkan dengan introvert dalam menyelesaikan masalah, tetapi kurang teliti dalam 
menyelidiki permasalahan. Subjek ekstrovert juga menggunakan konsep yang salah ketika 
menarik kesimpulan, mereka tidak tepat dalam mengaitkan informasi yang ada dengan 
pengetahuan yang dimilikinya. Sedangkan subjek introvert, cenderung tenang, teliti, hati-
hati, dan memikirkan kembali solusi sebelum menarik kesimpulan. Siswa introvert mampu 
mengembangkan argumen dengan mengembangkan informasi yang ada dan memberikan 
pernyataan yang mengarah pada langkah-langkah yang diambil dalam menyelesaikan 
masalah, meskipun tidak dapat menuliskannya dengan tepat. 
Kata Kunci: berpikir kritis, tipe kepribadian ekstrovert dan introvert. 
 

Students' Mathematical Critical Thinking Process Judging from 
Extrovert and Introvert Personality Types 

Abstract 
The research was conducted considering the importance of paying attention to critical 
thinking skills and personality types to support the success of learning mathematics. This 
study describes students' mathematical critical thinking processes in terms of extrovert and 
introvert personality types. The research method is qualitative exploratory, with the subject 
as many as four students of class XII fashion boutique engineering one of the SMK in 
Rajadesa. The instruments used are mathematical critical thinking ability tests, interviews, 
and personality type questionnaires. The results showed that extroverted subjects were 
faster than introverts in solving problems but less thorough in investigating problems. 
Extroverted subjects also use the wrong concept when concluding, they are not right in 
relating the existing information to the knowledge they have. While introverted subjects 
tend to be calm, thorough, careful, and rethink solutions before concluding. Introverted 
students can develop arguments by developing existing information and providing 
statements that lead to the steps taken in solving problems, even though they cannot write 
them down correctly. 
Keyword: Critical Thinking, extrovert, and introvert personality types. 
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I. PENDAHULUAN 

Pemikiran kritis siswa adalah hasil yang 

diinginkan dari pembelajaran dan 

pengembangan pemikiran kritis telah 

menjadi salah satu tujuan utama 

pendidikan (Yeh & Hsing-hsia, 2003: 1). 

Pemikiran kritis adalah pemikiran reflektif 

yang masuk akal serta berfokus pada cara 

memutuskan apa yang harus dipercaya dan 

dilakukan (Ennis, 1989: 10; Afriansyah, 

dkk., 2021), juga berkaitan dengan proses 

berpikir seseorang dalam memecahkan 

masalah secara reflektif dan berpikir logis 

dengan memikirkan alasan-alasan yang 

menunjang untuk mendapatkan keputusan 

yang dipercaya ataupun dilakukan 

(Muhtadi, dkk., 2019: 1). 

Pemikir kritis menunjukkan kepercayaan 

diri dalam kemampuan mereka, 

keingintahuan intelektual, pikiran terbuka 

terhadap pandangan dunia yang berbeda, 

kejujuran tentang diri mereka sendiri, 

keteraturan dan kompleksitas, dan 

fleksibilitas untuk alternatif (Facione, 1994: 

19; Masfufah & Afriansyah, 2021). Berpikir 

kritis merupakan keterampilan atau 

strategi kognitif dalam menentukan tujuan 

(Apiati & Hermanto, 2020). Berpikir kritis 

adalah salah satu bagian utama dalam 

belajar matematika dan harus dimiliki siswa 

di sekolah (Alexandra & Ratu, 2018). 

Pengembangan proses berpikir kritis 

memungkinkan peserta didik untuk bekerja 

secara matematis dan menjadi pemecah 

masalah  yang efektif (Luritawaty & 

Prabawanto, 2021). Untuk membangun 

berpikir kritis dalam matematika siswa 

biasanya dihadapkan pada permasalahan 

yang kontradiktif serta baru sehingga bisa 

mencari kebenaran dan alasan yang jelas 

untuk mengambil keputusan dan dapat 

menyelesaikan permasalahan pada 

pembelajaran matematika serta mampu 

menghasilkan kesimpulan yang benar. 

Berpikir kritis matematis merupakan 

suatu "kebutuhan vital" abad ke-21 

khususnya dalam ledakan informasi dan 

syarat utama untuk melengkapi siswa 

dengan kemampuan "mengetahui cara 

belajar" dan "mengetahui cara berpikir 

jernih" tentang informasi yang meningkat 

cepat, (Halpern, 2003: 15). Berpikir kritis 

matematis berarti keterampilan untuk 

mengumpulkan, mengevaluasi dan 

menggunakan data secara efektif dan 

efisien. Pemikiran kritis mudah 

dihubungkan dengan penilaian rasional 

sebagai bidang yang luas, definisi pemikiran 

kritis berbeda dalam ruang lingkup dan 

penekanan, tetapi fokus pada proses dan 

hasil pembelajaran (Rezaei, Ali, & Marzieh, 

2011: 769).  

Berkaitan dengan berpikir kritis, hasil 

penelitian Fatmawati, dkk. (2014: 917) 

terhadap siswa kelas X di Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) 

Muhammadiyah 1 Sragen dengan subjek 

sebanyak 36 orang menunjukkan bahwa 

aspek yang mempengaruhi proses berpikir 

kritis siswa dalam menyelesaikan soal 

pemecahan masalah matematik terdapat 

72,2% dari 36 siswa tidak terbiasa 

mengerjakan soal cerita, sehingga siswa 

kurang menguasai soal, tidak dapat 
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mengubah soal cerita ke dalam model 

matematika sehingga siswa sulit dalam 

menyelesaikan soal, cenderung 

menyelesaikan soal hanya dengan 

memakai satu cara tanpa melihat metode 

lain, sehingga siswa sering tidak mengecek 

hasil pekerjaannya ketika soal selesai 

dikerjakan. Namun, temuan ini mendukung 

klaim bahwa setiap siswa membutuhkan 

pemikiran kritis untuk memecahkan 

masalah kehidupan nyata, dan perlu juga 

untuk mengembangkan pembelajaran 

matematika yang membutuhkan pemikiran 

kritis untuk memahami masalah dan 

menemukan solusi lain. Hal ini tidak jauh 

berbeda dengan temuan Kusmanto (2014: 

99) dan Kesumawati (2012: 48) yang 

meyakini bahwa ada hubungan antara 

pengetahuan matematika dengan berpikir 

kritis. 

Setiap siswa adalah individu yang unik 

dengan karakteristik yang berbeda-beda. 

Perbedaan tersebut harus diterima dan 

digunakan oleh guru dalam proses pembe-

lajaran. Seorang pengajar harus 

memperhatikan karakteristik siswa dalam 

pembelajaran yang tepat. Banyak faktor 

yang mempengaruhi adanya perbedaan 

tersebut, salah satunya yaitu kepribadian 

mereka. Kepribadian adalah karakteristik 

seseorang yang menyebabkan munculnya 

konsistensi perasaan, pemikiran, dan 

perilaku (Pervin, dkk., 2010: 309; Sri dan 

Yohanes, 2013: 108). Kepribadian diartikan 

sebagai organisasi dinamis dari sistem 

psikofisik individu yang menentukan 

penyesuaian dirinya terhadap lingkungan 

(Friedman & Schustack, 2008: 108). 

Kepribadian adalah jumlah total 

kecenderungan bawaan atau herediter 

dengan berbagai pengaruh dari lingkungan 

serta pendidikan, yang membentuk kondisi 

kejiwaan seseorang dan memengaruhi 

sikapnya terhadap kehidupan (Weller, 

2005: 592). Menurut pendapat beberapa 

ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

kepribadian adalah berbagai perilaku 

berbeda yang dimiliki setiap orang  dalam 

satu, dua atau lebih kategori menurut pola 

sifat yang dekat termasuk adaptasi 

terhadap situasi dan kondisi yang ada di 

lingkungannya. 

Ciri-ciri kepribadian menjelaskan jumlah 

ragam unik pada siswa dan prestasi dalam 

pendidikan menengah (De Raad & 

Schouwenburg, 1996: 303). Ciri-ciri 

kepribadian dalam individu secara 

sistematis mensistematiskan individu ke 

dalam klasifikasi yang efisien (Donnellan & 

Robins, 2010: 1070). 

Salah satu penyebab rendahnya 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

masalah matematika diprediksi karena 

karakteristik mereka yang berbeda. 

Pendidik harus mampu memahami 

kepribadian siswa dan membuat proses 

pendidikan berkembang dengan baik, guna 

bisa mencapai hasil belajar yang maksimal. 

Jesse, dkk. (2006: 644) mendefinisikan 

tipe kepribadian berdasarkan empat 

dikhotomi fungsi mental atau sikap, 

diantaranya yaitu: (1) bagaimana 

seseorang memandang informasi, (2) 

bagaimana seseorang memberikan 
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penilaian atau keputusan sesuai persepsi 

mereka, (3) bagaimana seseorang 

memanfaatkan waktu dan energinya, dan 

(4) bagaimana gaya dasar hidup seseorang 

di lingkungan sekitarnya.  

Dalam proses berpikir kritis, siswa 

cenderung memiliki karakteristik yang 

berbeda. Hal ini dikarenakan setiap individu 

memiliki pengalaman, motif, sikap dan tipe 

kepribadian yang relatif berbeda dalam 

kemampuan berpikirnya. Seorang pendidik 

perlu menyadari pentingnya perbedaan 

cara berpikir setiap siswa, salah satunya 

yaitu dalam proses berpikir kritis. 

Kepribadian bersifat unik dan konsisten, 

sehingga dapat digunakan untuk 

membedakan antara individu satu dengan 

lainnya. Mengenai perbedaan tipe 

kepribadian, Jung membagi kepribadian 

menjadi dua tipe, yaitu: ekstrovert dan 

introvert (Suryabrata, 2002: 96). 

Ekstrovert adalah tipe kepribadian yang 

lebih mementingkan luar dirinya dan 

cenderung lebih membuka diri terhadap 

dunia luar, mereka menyukai keramaian, 

dengan banyak interaksi dan aktivitas 

sosial. Sedangkan introvert adalah tipe 

kepribadian yang lebih mementingkan 

dalam dirinya dan cenderung menutup diri 

dari dunia luar, mereka lebih memilih 

berada di tempat sepi dan suka 

menyendiri. 

Beberapa penelitian tentang berpikir 

kritis dalam matematika setidaknya 

menunjukkan perlunya peningkatkan 

pengembangan proses berpikir kritis dalam 

matematika. Karena berpikir kritis dan 

matematika merupakan satu kesatuan 

yang tidak dapat dipisahkan. Studi yang 

dilakukan oleh Janssen (2019: 144) 

mengungkapkan tentang identifikasi terkait 

dengan kinerja tes refleksi kognitif guru 

pendidikan tinggi dan disposisi mereka 

terhadap pengajaran berpikir kritis, 

disimpulkan bahwa disposisi terhadap 

pemikiran kritis memiliki hubungan positif 

dengan Cognitive Reflection Test (CTR) atau 

tes refleksi kognitif. Penelitian yang 

dilakukan oleh Arini (2016:128) pada siswa 

bekepribadian ekstrovert dan introvert 

menunjukkan bahwa baik siswa ekstrovert 

maupun introvert mampu memproses 

informasi, tetapi siswa ekstrovert tidak 

dapat menghubungkan informasi yang ada. 

Subjek introvert lebih berhati-hati dan teliti 

daripada siswa ekstrovert karena memiliki 

perhitungan dan hasil yang salah. 

Berdasarkan penelitian yang relevan, 

peneliti ingin mengetahui bagaimana 

masing-masing tipe kepribadian ekstrovert 

dan introvert dalam proses berpikir 

matematis dilihat dari tahapan indikator 

berpikir kritis dengan kepribadian yang 

dimiliki yang belum pernah diteliti oleh 

peneliti lain. 

 

II. METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif dengan menggunakan metode 

penelitian eksploratif yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan data tentang bagaimana 

proses berpikir kritis siswa pada materi 

program linear berdasarkan tipe 

kepribadian ekstrovert dan introvert. 
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Subjek penelitian merupakan siswa 

kelas XII TBB salah satu SMKN di Rajadesa 

melalui hasil penyebaran angket tipe 

kepribadian ekstrovert dan introvert. 

Berdasarkan hasil angket, siswa dibagi 

menjadi dua tipe kepribadian ekstrovert 

dan introvert. Dari setiap kelompok tipe 

kepribadian, secara bergiliran siswa 

melakukan tes kemampuan berpikir kritis 

sampai data yang diperoleh jenuh. Jumlah 

subjek yang diteliti adalah empat siswa, 

dimana dua siswa memiliki kepribadian 

ekstrovert dan dua siswa memilikii 

kepribadian introvert. Siswa yang telah 

dinilai kemampuan berpikir kritisnya yaitu 

presentase siswa tertinggi pada setiap 

kelompok tipe kepribadian.  

Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan angket tipe kepribadian 

ekstrovert dan introvert, tes tertulis 

kemampuan berpikir kritis matematis dan 

wawancara. Angket tipe kepribadian 

ekstrovert dan introvert yang digunakan 

adalah angket yang diadopsi dari Eysenck 

Personality Inventory (EPI) (Eysenck, 2008: 

55) yang merupakan alat baku untuk 

mengukur tipe kepribadian ekstrovert dan 

introvert.  

Tes kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa dilakukan setelah 

validator menyatakan validitas soalnya 

valid secara face validity dan content 

validity. Soal tes kemampuan berpikir kritis 

matematis berdasarkan indikator: 

merumuskan pokok-pokok permasalahan, 

merencanakan penyelesaian (memilih 

argumen yang logis), menganalisis 

informasi, melaksanakan rencana 

penyelesaian dan menarik kesimpulan. 

Metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan teknik Think 

Out Loud atau Think Aloud, yaitu metode 

penelitian dimana subjek mengungkapkan 

ide-idenya ketika menghadapi masalah, 

sehingga data yang dikumpulkan sangat 

langsung dan tidak ada penundaan, serta 

subjek tidak dapat memberikan 

interpretasi atas pemikirannya (Abadi, dkk., 

2012:9).  

Teknik analisis data dilakukan dengan 

langkah pengolahan data dan analisis data 

angket, menganalisis hasil tes berpikir kritis 

setiap subjek penelitian berdasarkan 

pengkodean, dan menggunakan model 

interaktif untuk hasil wawancara, yang 

unsur-unsurnya meliputi reduksi data (data 

reduction), penyajian data (data display), 

dan conclutions drowing/verifiying. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil tes tipe kepribadian ekstrovert dani 

introvert dapat dilihat dari gambar berikut: 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Grafik Hasil Angket Ekstrovert-Introvert 

Siswa Kelas XII TBB SMKN 1 Rajadesa 

 

Gambar 1 menunjukkan bahwa 

ditemukan sebanyak 25 siswa atau 71,43% 

dari total keseluruhan 35 siswa 
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menunujukkan bahwa siswa tersebut 

adalah introvert. Sedangkan siswa 

berkepribadian ekstrovert sebanyak 9 

orang atau 25,71%. Hal ini sesuai dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Arini, 

(2019: 130) bahwa angket tipe kepribadian 

yang digunakan dalam penelitiannya 

adalah EPI. Angket EPI diberikan kepada 

siswa kelas VIII-A SMP Negeri 3 Gresik, 

diperoleh 9 siswa berkepribadian 

ekstrovert dan 23 siswa berkepribadian 

introvert.  

Berdasarkan hasil angket, sebanyak 4 

siswa dijadikan subjek penelitian,  yaitu S1 

dan S3 dengan tipe kepribadian ekstrovert 

serta S2 dan S4 dengan tipe kepribadian 

introvert. Subjek diberi soal tes 

kemampuan berpikir kritis matematis dan 

wawancara satu per satu. 

A. S1 dan S3 (Siswa tipe kepribadian 

Ekstrovert) 

S1 pada lembar jawaban tidak 

menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan dari soal yang diberikan, tetapi 

berdasarkan hasil wawancara S1 

mengetahui apa yang harus dicari dalam 

soal tersebut. Terlihat dari cara menjawab 

dan menuliskan jawabannya. S1 menulis 

jawaban dari data yang diketahui dan 

ditanyakan secara runtut dan terperinci. 

S1 menjawab pertanyaan poin 1b yang 

merupakan aspek menganalisis informasi 

dimana S1 dituntut untuk bisa menuliskan 

fakta dan pengetahuannya dan 

mempertimbangkan soal tersebut untuk 

mencari keuntungan. Hanya dalam 

mengambil kesimpulan S1 tidak 

menggunakan informasi ini untuk mencari 

keuntungan yang diperoleh sehingga 

jawaban yang diminta tidak terpenuhui. 

Hasil tersebut sesuai dengan hasil 

penelitian Fatmawati, dkk (2014: 916) 

bahwa salah satu faktor yang 

mempengaruhi proses berpikir kritis dalam 

menyelesaikan soal adalah rendahnya 

kemampuan siswa untuk mengubah soal 

cerita ke dalam model matematika, siswa 

cenderung menggunakan satu cara untuk 

menyelesaikan masalah tanpa 

memperhatikan cara lain. Oleh karena itu, 

siswa sering tidak mengecek hasil 

pekerjaannya kembali. 

S1 selalu bertanya kepada peneliti setiap 

akan menuliskan jawabannya. S1 aktif 

bertanya ketika mengerjakan soal, untuk 

setiap langkahnya apa sudah benar atau 

belum. Pangestu dan Yunianta (2019: 224) 

memperkuat dengan hasil penelitiannya 

bahwa siswa berkepribadian ekstrovert 

mampu memahami maksud dari soal 

dengan membaca soal berulang-ulang dan 

cenderung memilih untuk bertanya kepada 

peneliti tentang hal-hal yang tidak 

dipahami. Dari soal terlihat bahwa setelah 

siswa menuliskan jawabannya dan mencari 

titik potong untuk grafik tersebut, siswa 

menyerah untuk melanjutkan 

penyelesaiannya. Dalam wawancara S1 

mengatakan bahwa dia lupa langkah 

selanjutnya. Hasil penelitian Arini (2016: 

130) menunjukkan bahwa siswa dengan 

berkepribadian ekstrovert dapat 

menemukan informasi dalam masalah 

tetapi tidak dapat menggunakan 
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keterkaitan antar informasi-informasi 

tersebut. 

S3 dalam lembar jawabannya 

menuliskan semua langkah dan aspek yang 

diukur dalam soal proses berpikir kritis yang 

diberikan secara lengkap dan tepat. Semua 

perhitungannya benar. Jawaban untuk 

pengambilan kesimpulan pun semuanya 

benar. S3 mampu mengerjakan soal 

dengan kriteria sulit dan berbeda dari soal-

soal yang dicontohkan guru dengan sangat 

baik dan bisa dibilang dianggapnya mudah. 

Cara yang digunakan S3 dalam menentukan 

keuntungan maksimum yaitu dengan 

mencari terlebih dahulu nilai dari 

persentase keuntungan yaitu 40% dan 20% 

yang kemudian dikalikan dengan modal 

tiap tas yaitu 20.000 dan 30.000 dikalikan 

lagi dengan batas-batas setiap daerah 

himpunan penyelesaiannnya dan diperoleh 

nilai maksimumnya dengan tepat yaitu Rp 

320.000 untuk penjualan tas pertama 

sebanyak 40 buah.  

S3 tidak melakukan kesalahan 

sedikitpun ketika menyelesaikan soal. Dia 

merasa senang dan menunjukkan minat 

yang besar terhadap pelajaran matemtika. 

S3 termasuk kedalam kriteria siswa yang 

pintar dengan proses berpikir kritis 

matematis berkemampuan tinggi. Hal ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Dominika dan Virlia (2018: 35) yang 

menunjukkan bahwa siswa ekstrovert lebih 

cenderung mengungkapkan setiap emosi 

yang mereka rasakan ketika menjalin 

komunikasi dengan orang-orang di 

sekitarnya. Siswa berkemampuan tinggi 

dapat menyelesaikan masalah dengan baik 

dan menyelesaikan semua tahapan proses 

berpikir kritis tanpa kesalahan. 

B. S2 dan S4 (Siswa tipe kepribadian 

Introvert) 

S2 tidak menuliskan data yang diketahui 

dan ditanyakan dengan benar dan jelas 

pada lembar jawaban. S2 tidak menuliskan 

model matematika secara lengkap dan 

tidak menuliskan nilai optimum yang 

diketahui. Tetapi S2 dapat menganalisis 

informasi yang diperoleh dari soal dengan 

benar. Pangestu dan Yunianta (2019: 224) 

memperkuat dengan hasil temuannya 

bahwa siswa introvert cenderung 

mengamati petunjuk dan informasi dengan 

cermat serta mengingat materi yang 

berkaitan dengan soal dan untuk hal yang 

belum dipahami subjek introvert 

cenderung bertanya kepada teman-

temannya. 

S2 menggunakan pengetahuannya 

untuk menggali informasi ini dan membuat 

kesimpulan yang logis dari hasil analisisnya. 

Meskipun perhitungannya tidak tepat 

tetapi jawabannya masuk akal dan bisa 

diterima meskipun cara yang digunakan 

berbeda dengan apa yang diajarkan guru. 

Arini (2016: 134) memperkuat dengan hasil 

penelitiannya bahwa siswa berkepribadian 

introvert dapat menemukan dan 

menggunakan keterkaitan antara informasi 

yang ada dalam pertanyaan yang diberikan. 

Subjek introvert tenang dan berpikir 

sebelum membuat sebuah kesimpulan. S2 

tidak menggambar grafik untuk 

menentukan daerah himpunan 
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penyelesaian. S2 hanya mencari titik 

potong yang seharusnya digunakan untuk 

menentukan perpotongan 2 garis dalam 

grafik. Hal ini berakibat pada langkah 

menggunakan uji titik pojok untuk mencari 

keuntungan maksimum, S2 tidak 

menyelesaikannya. S2 memiliki ide untuk 

mencari nilai maksimum sendiri dengan 

mensubstitusi nilai dari variabel x dan 

variabel y yang dicari dari mencari titik 

potong ke persentase yang diketahui dari 

soal. Walaupun cara menentukan 

keuntungan maksimum berbeda dengan 

yang dicontohkan guru tapi idenya sudah 

tepat. 

Dalam mengerjakan soal tes berpikir 

kritis yang diberikan, S4 mampu 

menyelesaikannya dengan rinci. Tetapi S4 

tidak menuliskan nilai optimum yang 

diketahui dan tidak menggunakannya 

ketika menggunakan uji titik pojok untuk 

mencari keuntungan maksimum. Hal ini 

berdampak pada pengambilan kesimpulan 

yang menjadikan jawaban S4 dalam 

menyelesaikan masalahnya tidak tepat. 

Tahap akhir dalam mengambil kesimpulan 

S4 tidak menghitung semua batas-batas 

dari daerah himpunan penyelesain, 

walaupun dalam uji titik pojok 

perhitungannya tepat, meskipun S4 tidak 

munuliskan nilai z nya dalam mencari 

keuntungan tetapi peneliti menyimpulkan 

bahwa S4 ini memahami apa yang harus 

dicari dan ditanyakan dari soal ini. 

Kesalahan yang dilakukan S4 adalah tidak 

mencari semua keuntungan untuk setiap 

titik dari batas yang sudah ditentukan. S4 

menyimpulkan bahwa jika modal yang 

dikeluarkan makin tinggi maka keuntungan 

pun akan makin besar. Terlihat dari 

kesimpulan dengan mengambil angka 

1.000.000 sebagai keuntungan terbesar.  

S4 hanya menghitung jika memproduksi 

tas jenis I sebanyak 20 buah dan tas jenis II 

20 buah juga harus mengeluarkan modal 

sebanyak 1.000.000 dengan keuntungan 

Rp280.000. Tetapi jika dihitung untuk 

memproduksi tas model I saja sebanyak 40 

buah modal yang diperlukan sebanyak 

800.000, dengan keuntungan lebih besar 

yaitu 40% dikali 800.000 dikali 40 menjadi 

Rp320.000, maka keuntungan yang didapat 

melebihi yang menggunakan modal 

1.000.000 dikarenakan persentase 

keuntungan tiap jenis tas berbeda. 

Berdasarkan deskripsi proses berpikir kritis 

matematis subjek penelitian sebanyak 

empat orang di atas, berikut analisis 

perbedaan proses berpikir kritis siswa 

berdasarkan tipe kepribadiannya. 
Tabel 1.  

Perbedaan Proses Berpikir Kritis Siswa Tipe Kepribadian Ekstrovert dan Introvert 

Proses 
Berpikir 

Kritis 

Ekstrovert Introvert 

Merum
uskan 
pokok-
pokok 

Secara umum subjek ekstrovert tidak 
menuliskan apa yang diketahui dan 
ditanyakan pada permasalahan, subjek 
ekstrovert masih belum mengerti bagaimana 

Secara keseluruhan subjek introvert 
sebenarnya memahami langkah apa yang 
harus diambil dan bagaimana 
mengerjakannya, hal ini ditunjukkan pada saat 
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permas
alahan 

menuliskan dan membuat keterangan 
dengan membuat tabel bantu untuk 
memisahkan tiap-tiap variabel. Hanya satu 
subjek dari empat subjek penelitian yang 
menuliskan tabel bantu dengan benar yaitu 
S5. 

wawancara mereka menjawab pertanyaan 
peneliti tetapi ketika disuruh untuk 
menuliskannya mereka tidak bisa 
mengaktualisasikan ke dalam bentuk tulisan. 
Dari tiga subjek hanya satu subjek yaitu S4 
yang manuliskannya dengan benar. 

Merenc
anakan 
penyel
esaian 
(memili
h 
argume
n yang 
logis) 

S1, S3 dan S7 menuliskan keterangan dari 
permasalahan matematika dan mengubah 
permasalahan matematika tersebut menjadi 
model matematika, hanya pengerjaannya 
kurang lengkap. S1 tidak menuliskan 
pemisalan untuk masing-masing variabel, 
model matematikanya hanya ditulis dua 
pertidaksamaan yang seharusnya empat dan 
tidak menuliskan nilai optimalnya, S3 sama 
halnya dengan S1 hanya dalam menuliskan 
model matematikanya lengkap serta tidak 
menuliskan nilai optimalnya. Sedangkan S7 
sama dengan S3. 

Untuk subjek introvert secara 
keseluruhan membuat model 
matematika dengan lengkap dengan 
mengikutsertakan nilai z nya dan 
memahami nilai optimum yang ada 
dan yang akan digunakan ketika 
mengambil kesimpulan 

Menga
nalisis 
informa
si 

Subjek ekstrovert secara keseluruhan tiga 
dari empat subjek penelitian mampu 
mengaitkan informasi yang ada dengan 
pengetahuan yang dimilikinya mengubah 
angka persentase menjadi nilai rupiah untuk 
mencari keuntungan. 

Untuk subjek introvert melewati 
tahap dengan cara yang berbeda. 
Untuk S2 menentukan nilai optimum 
dan menghitung selisih keuntungan, 
S4 dan S6 sama pengerjaanya 
dengan tipe kepribadian ekstrovert. 

Melaks
anakan 
rencan
a 
penyel
esaian 

Subjek ektrovert secara keseluruhan mampu 
membuat tabel bantu untuk mencari titik 
potong, mencari variabel dengan metode 
eliminasi dan menggambar grafik. 

Hanya satu subjek yang mengerjakan aspek ini 
dengan benar yaitu S6, S4 melakukan 
perhitungan yang salah meskipun 
mengerjakannya dengan lengkap sedangkan 
S2 sama sekali tidak melewati langkah ini. 

Menari
k 
kesimp
ulan 

Subjek ekstrovert hanya satu yang tidak bisa 
melewati tahap ini yaitu S1. S3 dan S7 
melakukan kekeliruan dalam perhitungan 
karena tidak mampu memahami informasi 
yang diberikan, meskipun kata kunci dari 
tahap ini adalah aspek yang ketiga, mereka 
hanya bisa menjawab pertanyaan poin 1b 
tanpa memahami informasi tersebut harus 
dibagaimanakan. Hanya satu subjek yang 
melewati tahap ini dengan baik dan jawaban 
yang benar yaitu S5. 

Subjek introvert semuanya bisa mengambil 
kesimpulan dari soal yang diberikan, hanya saja 
semuanya melakukan kesalahan dalam 
perhitungan, mereka mengerti dan memahami 
apa yang diperintahkan dan apa yang 
ditanyakan dan tahu bagaimana menjawabnya 
serta melakukan penyelesaian dengan langkah 
yang tepat, hanya saja salah dalam melakukan 
perhitungan, semuanya melakukan kesalahan 
yang sama. 

 

Analisis proses berpikir kritis matematis 

siswa dengan tipe kepribadian ekstrovert 

dan introvert ditunjukkan pada tabel 

berikut: 
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Tabel 2. 

Aspek Proses Berpikir Kritis Siswa Ditinjau Dari 

Tipe Kepribadian Ekstrovert-Introvert 

 
 

Dari analisis data, peneliti dapat 

mendeskripsikan proses berpikir kritis 

matematis siswa ditinjau dari tipe 

kepribadian ekstrovert dan introvert pada 

materi program linear. Sejalan dengan 

penelitian Pangestu dan Yunianta (2019), 

siswa dengan tipe kepribadian introvert 

cenderung dapat menyelesaikan soal 

dengan melalui tahap proses berpikir kritis, 

yaitu menganalisis informasi, 

merencanakan penyelesaian dan 

mengambil kesimpulan. Artinya 

pemahaman soal, konsep, penyelesaian 

soal serta mengungkapkan ide untuk 

penyelesaian soal yang berbeda dapat 

ditempuh meskipun dari kedua subjek 

penelitian tidak menyelesaikan semua 

tahap proses berpikir kritis. Baik dalam 

menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan maupun menjawab pertanyaan 

penelitian, subjek introvert kurang cepat 

dibandingkan dengan subjek ekstrovert. 
 

IV. PENUTUP 

Subjek ekstrovert lebih cepat 

dibandingkan dengan subjek introvert 

dalam menyelesaikan masalah. Secara 

umum kesalahan yang dilakukan oleh 

subjek ekstrovert adalah mengabaikan 

informasi dari soal. Siswa introvert dapat 

menemukan dan menggunakan 

keterkaitan antara informasi dalam 

permasalahan.  Selain itu, subjek introvert 

juga dapat menulis deskripsi masalah 

matematika dengan mengubah masalah 

yang diketahui menjadi model matematika 

untuk merencanakan solusi atau memilih 

argumen yang logis. Dalam hal 

memecahkan pertanyaan yang diberikan 

dan menjawab pertanyaan peneliti, subjek 

introvert tidak secepat subjek ekstrovert, 

intovert lebih tenang, teliti, dan berhati-

hati saat menarik kesimpulan. 
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